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BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan kuesioner, yang disebarkan kepada 100 orang 

responden, yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Andalas Kampus II 

Payakumbuh. Data pada penelitian ini diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 

versi 20 for windows.  

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh 

kesimpulan: 

1. Variabel ekspektasi pendapatan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh. Dapat dilihat 

pada nilai thitung (5,108) ˃ ttabel (1,66105) dengan tingkat signifikansi sebesar 

(0,000) < (0,1). Indikator yang paling mempengaruhi minat berwirausaha dalam 

penelitian ini adalah ingin memperoleh pendapatan sendiri dengan nilai rata- rata 

4,60%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya ekspektasi 

pendapatan siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh akan sangat mempengaruhi minat 

berwirausahanya. 

2. Variabel Perasaan senang berpengaruh secara positif namun tidak 

signifikan terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh. 

Dapat dilihat pada nilai thitung (0,932) < ttabel (1,66105) dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0,354) < (0,1). Hasil penelitian ini menunjukkan tinggi rendahnya 

perasaan senang siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap minat berwirausahanya. 
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3. Variabel lingkungan keluarga berpengaruh secara positif namun tidak 

signifikan terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh. 

Dapat dilihat pada nilai thitung (1,204) < ttabel (1,66105) dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0,231) < (0,1). Hasil penelitian ini menunjukkan tinggi rendahnya 

dorongan lingkungan keluarga siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh tidak 

mempengaruhi secara signifikan terhadap minat berwirausahanya. 

4. Variabel Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh. 

Dapat dilihat pada nilai thitung (1,782) ˃ ttabel (1,66105) dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0,078) < (0,1). Indikator yang paling mempengaruhi minat berwirausaha 

dalam penelitian ini adalah kesadaran akan pendidikan kewirausahaan adalah 

modal penting untuk sukses dengan nilai rata- rata 4,46%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya Pendidikan kewirausahaan siswa SMK 

Negeri 03 Payakumbuh akan sangat mempengaruhi minat berwirausahanya. 

5. Variabel ekspektasi pendapatan, perasaan senang, lingkungan keluarga, 

pendidikan kewirausahaan secara simultan mempengaruhi minat berwirausaha 

siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh. Hal ini dapat dilihat pada nilai Fhitung 

(18,364) ˃ Ftabel (2,00) dengan tingkat signifikansi sebesar (0,000) < (0,1). 

1.2 IMPLIKASI PENELITIAN 

Pada penelitian ini mempunyai implikasi penting bagi staf  pendidik SMK 

Negeri 03 Payakumbuh untuk lebih mengamati dan menganalisa faktor ekspektasi 

pendapatan, perasaan senang, lingkungan keluarga, dan pendidikan 
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kewirausahaan siswa, karena semua faktor tersebut secara bersama- sama dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh. 

Dari hasil penelitian ini juga dapat dilihat bahwa ekspektasi pendapatan 

dan pendidikan kewirausahaan sangat mempengaruhi minat berwirausaha dari 

para siswa, maka hal ini dapat dijadikan acuan utama yang digunakan tenaga 

pendidik untuk meningkatkan minat siswanya dalam berwirausaha. 

1.3 KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada. 

Keterbatasan dan kelemahan pada penelitian ini dapat menjadi sumber perbaikan 

untuk penelitian dimasa yang akan datang. Adapun keterbatasan dan kelemahan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh faktor ekspektasi pendapatan, 

perasaan senang, lingkungan keluarga, dan pendidikan kewirausahan terhadap 

minat berwirausaha saja, yang dalam pengujiannya hanya mampu menjelaskan 

sebesar 43,6% saja. Sedangkan sisanya sebesar 56,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini baru menggunakan taraf ketelitian 90%. Alasannya karena 

penelitian ini dilakukan di Sekolah, dan jika memakai taraf ketelitian 95% 

ataupun 99% maka responden dari penelitian ini melebihi 300 orang. Jika 

pengumpulan data penulis lakukan dengan mengumpulkan siswa, hal ini akan 

menggangu proses belajar mengajar di SMK Negeri 03 Payakumbuh, sedangkan 

jika penulis menyebar kuesioner di saat istirahat ataupun setelah pulang sekolah, 

kebanyakan dari responden enggan untuk mengisi kuesioner ini karena 
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mengganggu jam istirahat mereka. Oleh karena itu setelah berdiskusi dengan 

pembimbing maupun pegawai di SMK 03 maka taraf kesalahan diperbesar 

menjadi 10% agar jumlah responden yang diperlukan menjadi lebih sedikit. 

3. Responden dari penelitian ini berskala kecil yaitu 100 orang dan hanya 

terbatas kepada siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh sehingga hasilnya tidak dapat 

dibandingkan dengan sekolah lainnya. 

1.4 SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulandari penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian ini mempunyai keterbatasan hanya meneliti tentang pengaruh 

faktor ekspektasi pendapatan, perasaan senang, lingkungan keluarga, dan 

pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha saja, yang dalam 

pengujiannya hanya mampu menjelaskan sebesar 43,6%. Untuk itu diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor lain seperti faktor harga 

diri, faktor lingkungan masyarakat, atau faktor peluang. 

2. Populasi pada penelitian ini hanya terbatas pada siswa SMK Negeri 03 

Payakumbuh, untuk itu diharapkan pada penelitian selanjutnya populasinya dapat 

di perluas, misalnya siswa- siswa SMK yang ada di payakumbuh. 

3. Penelitian ini hanya memakai taraf ketelitian sebesar 90%, maka pada 

penelitian selanjutnya peneliti menyarankan taraf ketelitiannya dapat diperbesar 

menjadi 95% ataupun 99%. 
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1.4.2 Bagi Tenaga Pendidik SMK Negeri 03 Payakumbuh 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para tenaga pendidik di 

SMK Negeri 03 Payakumbuh dalam mengembangkan minat berwirausaha siswa. 

Selain itu peneliti juga menyarankan bagi para pendidik untuk dapat 

meningkatkan pendidikan kewirausahaan terhadap siswa, karena hal ini juga 

sangat mempengaruhi minat berwirausaha siswa SMK Negeri 03 Payakumbuh. 

 


